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ABSTRAK 

DEWI SARTIKA 

Perancangan Arsitektur 

Gatot Subroto Food Court di Medan 

Gatot Subroto Food Court di Medan ini merupakan suatu proyek yang 
menyediakan wadah untuk pengunjung yang ingin menikmati bergam kuliner yang 
berasal dari kota Medan maupun luar kota Medan. Pengunjung tidak perlu 
menghabiskan waktu. untuk berkunjung dari satu tempat ke tempat lainnya untuk 
mencicipi beragam kuliner tetapi hanya dengan berkunjung ke Gatot Subroto Food 
Court ini pengunjung dapat menikmati beragam jenis kuliner dan juga beragam 
hiburan di dalamnya. Tema yang digunakan adalah Arsitektur Metafora dengan 
menggubah bentuk keong yang merupakan ciri khas makanan seafood menjad i suatu 
bentuk bangunan yang menarik, unik dan memiliki cirri khas tersendiri sehingga 
mudah di kenali dan pengunjung merasa nyaman berada di dalamnya. 

Kata Kunci 

Gatot Subroto Food Court, Kuliner, Hiburan. 
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ABSTRACT 

DEWI SARTIKA 

Architectural designing 

Gatot Subroto Food Court in Medan 

Gatot Subroto Food Court in Medan is a project that provides an arena for 
visitors who want to enjoy the culinary variety that comes from outside the city of 
Medan and Medan. Visitors do not need to spend time to travel from one place to 
another to taste the culinary variety but just visit to Gatot Subroto Food Court visitors 
can enjoy a variety of culinary and also a variety of entertainment in it. The theme 
used is by composing shapes Architectural Metaphor snails that are characteristic of 
seafood into a form of building an attractive, unique and has its own characteristics so 
easily recognizable and visitors feel comfortable in it. 

Keyword 

Gatot Subroto Food Court, Culinary, Entertainment. 
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1.1. LA TAR BELAKANG 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia kuliner semakin lama semakin berkembang. 

Banyaknya media cetak, media elektronika yang menyajikan informasi kuliner 

semakin lama semakin berkembang diikuti dengan minat masyarakat yang besar 

terhadap dunia kuliner. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya peredaran buku

buku serta majalah yang membahas info kuliner serta banyak pula tayangan 

kuliner di media elektronika serta internet yang memberikan informasi-informasi 

terbaru dalam kuliner. 

Dunia kuliner merupakan hal yang berhubungan dengan masak-memasak, 

makanan dan dapur. Keanekaragaman makanan yang ada saat ini baik di 

Indonesia maupun mancanegara semakin berkembang semng dengan 

perkembangan jaman. 

Dunia kuliner memang sangat menarik karena dunia kuliner pada saat ini 

bukan hanya sekedar tentang cara memasak saja tetapi juga adanya nilai seni 

dalam dunia kuliner ini. Adanya nilai seni dalam dunia kuliner ini membuat 

makanan tidak lagi sekedar sebagai pemenuhan kebutuhan pokok tetapi 

merupakan suatu karya seni dan gaya hidup karena keanekaragaman makanan 

yang ada, baik dari seg1 Jerus dan makanannya sendiri, cara 

pengolahan, bahan yang digunakan, penyajiannya, serta nilai sejarah dan budaya 

dari makanan yang sangat menarik. 

1 
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Besamya minat masyarakat akan dunia kuliner ini ditunjukkan dengan 

banyaknya Iomba-lomba serta pameran dan kegiatan yang berbau kuliner lainnya 

yang selalu ramai dikunjungi dan menarik perhatian masyarakat dari berbagai 

kalangan. Semakin berkembangnya minat masyarakat dalam hal ini pula yang 

semakin meningkatkan kreativitas dalam dunia kuliner ini. 

Menikmati makanan siap saji kini bukan lagi sekadar untuk memenuhi 

kebutuhan primer tapi sebagai bagian gaya hidup dan hiburan, di mana Food 

Court menjadi tempat berkumpul yang amat diminati. Gaya hidup ini sesuai 

dengan karakter orang Indonesia yang suka berkumpul. Food Court telah menjadi 

identitas tersendiri bagi kalangan tertentu, baik remaja maupun orang tua. 

Dunia hiburan merupakan suatu penyelenggaraan jasa yang menjadi salah 

satu kebutuhan yang penting bagi kehidupan manusia. Perkembangan dalam dunia 

usaha saat ini sudah sangat cepat, berbagai perusahaan memasuki dunia hiburan. 

Hiburan pada dasamya merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat 

penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia itu sendiri. Hiburan 

merupakan salah satu cara manusia untuk melupakan segala masalah yang 

mungkin sudahjenuh dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Food Court yang menjadi fokus perancangan merupakan salah satu 

penyelenggaraan jasa dalam dunia hiburan dimana kegiatannya banyak dirasakan 

di kota-kota besar, termasuk Medan. Dapat dikatakan bahwa aktivitas dari 

seseorang setelah pulang dari beke:rja untuk datang ke pub, kafe ataupun bar 

adalah cukup tinggi. Food Court yang ada sekarang ini, selain dari segi rasa dan 

tingkat kenyamanan yang tinggi juga dituntut untuk mempunyai nilai lebih. Hal 
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ini perlu diperhatikan dan menjadi prioritas yang penting untuk food Court 

sehingga dengan nilai lebih itu food Court akan dapat menarik pengunjung untuk 

datang. 

Perkembangan Kota Medan menuju kearah kora metropolitan memiliki 

berbagai macam kemajuan dibidang teknologi, informasi dan sebagainya 

termasuk juga dalam kuliner. Hampir di setiap sudut kota Medan di temui rumah 

makan atau warung-warung tradisional hingga yang bertaraf intemasional yang 

menjual berbagai jenis kuliner asli dari Medan ataupun dari luar Kota Medan oleh 

karena hal inilah Medan dikenal sebagai kota kuliner. Dengan tersedianya 

beragam jenis makanan tradisional hingga intemasional, maka akan lebih menarik 

lagi bagi wisatawan untuk lebih sering berkunjung ke Medan untuk menikmati 

makanan tradisional kota Medan tau lebih lazim dikenal dengan nama wisata 

kuliner. 

Untuk mempermudah wisatawan dalam mencicipi berbagai wisata kuliner 

tersebut maka dibutuhkan suatu wadah yang tepat dan efesien untuk memenuhi 

kebutuhan pengunjung. Pengunjung tidak perlu bersusah payah berpergian dari 

satu tempat ketempat lainnya untuk mencari kuliner yang diinginkannya tetapi 

pengunjung cukup hanya dengan mendatangi satu tempat yang menyediakan 

fasilitas hiburan dan wisata kuliner dalam satu wadah, maka perancangan Gatsu 

Food Court dengan temah arsitektur metafora ini adalah salah satu wadah yang 

tepat. 
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1.2. RUMUSAN PERMASALAHAN 

Kebutuhan warga akan kuliner dan hiburan di Kota Medan semakin tinggi 

karena banyaknya bermunculan jenis makanan dan hiburan yang unik dan aneh, 

sulitnya menemukan tempat yang memiliki beragam makanan dan hiburan dalam 

suatu tempat yang efesien maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

perancangan Gatsu Foodcourt ini, yaitu: 

• Bagaimana menciptakan suatu wadah kuliner yang dikemas dalam satu 

paket hiburan dengan menerapkan tema Arsitektur Metafora ke dalam 

perancangan Gatsu Food Court di Kota Medan. 

1.3. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dari perancangan Gatsu Foodcourt ini adalah untuk menciptakan 

suatu wadah yang mampu memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan sebagai 

tempat kuliner dan tempat hiburan di Kota Medan. 

Tujuan dari perancangan Gatsu Foodcourt adalah: 

• Menciptakan suatu wadah kuliner yang dikemas dalam satu paket hiburan 

di Kota Medan. 

• Menerapkan tema Arsitektur Metafora ke dalam perancangan Gatsu Food 

Court. 
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1.4. METODE PENDEKATAN RANCANGAN 

Metode perancangan yang digunakan dalam perancangan Gatsu F oodcourt 

di Kota Medan ini yaitu dengan metode deskriptif komparatif. Metode deskriptif 

komparatif yaitu dengan penjabaran melalui perbandingan antara hiburan dengan 

hiburan dan foodcourt dengan foodcourt. Hiburan dapat berupa berbagai macam 

bentuk mulai dari permainan beragam games yang menarik dan unik untuk segala 

umur. Karaoke keluarga juga adalah salah satu hiburan yang di minati banyak 

orang untuk menghibur dirinya sendiri dan orang lain. 

Food court merupakan tempat kuliner yang menyediakan berbagai macam 

makanan mulai dari yang tradisional hingga bertaraf intemasional. Hiburan dan 

foodcourt adalah dua hal yang saling mendukung satu sama lainnya karena saat 

sedang asyiknya bermain pasti akan terasa lapar dan foodcourt adalah tempat yang 

tepat. Begitu juga dengan foodcourt saat sedang makan pasti membutuhkan suatu 

hiburan untuk menambah selera makannya. Oleh karena itu hiburan foodcourt ini 

dapat disatukan pada satu tempat sehingga memiliki banyak fungsi. 

Metode perancangan yang digunakan dalam perancangan Gatsu F oodcourt 

di Kota Medan ini ada beberapa cara yaitu: 

a. Data Makro : 

• Studi Literatur 

Studi ini dilakukan dengan pengumpulan data tentang Foodcourt dan 

beberapa referensi mengenai tema, yaitu arsitektur metafora yang diperlukan 

dalam perencanaan yang didapat melalui media cetak (buku, majalah, buletin, 
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dan lain sebagainya) dan media elektronik seperti televisi dan internet yang 

berguna untuk laporan ini. 

• Surveylapangan 

Mengadakan Survey, pengamatan dan pemotretan ke tempat alternatif 

lokasi perancangan untuk mengetahui kondisi tapak secara langsung dan 

mendapatkan data yang tepat sebagai bahan analisa pendukung dalam pembuatan 

konsep bangunan. Dengan melakukan wawancara kepada pemilik foodcourt, 

pemilik stand makanan dan para pengunjung foodcourt. Dari hasil wawancara ini 

didapatkan beberapa data, yaitu : 

./ Macam-macam jenis makanan di Kota Medan 

./ Struktur organisasi pengelola 

./ Sistem pelayanan pada food court atau rumah makan 

./ Jam operasional 

./ Sirkulasi pelayan 

./ Kapasitas food court 

./ Sistem keamanan 

./ Aktivitas pengunjung 

• Study banding 

Study banding ini dilakukan untuk menjadi acuan atau perbandingan 

dalam proses desain. 

b. Data Mikro 

Dewi Sartika - Gatot Subroto Food Court Di Medan Tema Arsitektur Metafora

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



7 

• Peta atau data akurat dari BPS, Internet, koran, majalah atau data 

lainnya 

• Sumber-sumber yang dapat di percaya dan dapat dibuktikan 

kebenarannya. 

1.5. LINGKUP DAN BATASAN PERMASALAHAN 

Gatsu Foodcourt ini terletak di jalan Gatot Subroto tepatnya bersebelahan 

dengan Plaza Medan Fair. Foodcourt ini memiliki luas ±28.000 m2
, lokasi ini 

cocok untuk perancangan foodcourt karena lokasinya yang bersebelahan dengan 

plaza dan lokasinya terletak di tengah kota. Foodcourt ini tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat menikmati kuliner tradisional dari sumatera utara bahkan 

Indonesia dan masakan intemasional semata tetapi pengunjung juga dapat 

menikmati beragam hiburan seperti ruangan karaoke dan beragam games 

timesone dan games online di dalam Gatsu Foodcourt ini. 

Bangunan yang di desain dengan interior yang nyaman dengan 

memasukkan unsur air sebagai kesejukan di dalam bangunannya akan menambah 

kenyamanan pengunjung ditambah dengan adanya fasilitas pendukung lainnya 

seperti penggunaan wifi dan adanya taman pada luar bangunan. Tema yang 

digunakan yaitu Arsitektur Simbolis, bentuk bangunan yang menjadikan ciri khas 

pada foodcourt ini sehingga pengunjung merasa tertarik dengan bangunan ini. 

Simbolis pada exterior bangunan menunjukkan sesuatu hal yang berbeda dengan 

bangunan yang biasa dan bangunan di sekitar site ini sehingga masyarakat dapat 

dengan mudah menemukan bangunan yang unik ini. 
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1.6. KERANGKA BERPIKIR 

I 
GATSU FOODCOURT ------- -----

~ 
LAT AR BELAKANG 

Bel urn tersedianya tempat yang menyandingkan antara hiburan dan tempat kuliner dalam suatu wadah • 
sehingga lebih memudahkan pengunjung untuk menikmati makanan sekaligus mendapatkan hiburan. 

~ 
PERMASALAHAN 

Bagaimana merancang sebuah tempat kuliner dan hiburan dalam satu wadah yang nyaman dengan .. 
tema arsitektur simbolis .. 

l 
TUJUAN PERANCANGAN 

Untuk menciptakan suatu tempat yang nyaman dengan tema arsitektur simbolis untuk memenuhi 
kebutuhan kuliner dan hiburan warga Kota Medan. .. 

~ 
.I DATA I 

1 
AN ALI SA 

Analisa tapak 

Analisa massa bangunan 

Analisa struktur bangunan 
Analisa Utilitas 

~ 
KONSEP 

Konsep Tapak 
Konsep Massa bangunan 
Konsep Struktur Bangunan 

Konsep Utilitas 

~ 
DESAIN 

Maket ~------------------

3D Dimensi 

Diagram 1. Kerangka Berpikir 
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1. 7. SISTEMA TIKA PEMBAHASAN 

Sistem pemhahasan laporan akan terhagi dalam lima Bah, yaitu : 

Bah I Pendahuluan, menjelaskan tentang latar helakang Gatsu Foodcourt, 

Bah II 

Bab III 

rumusan masalah perancangan, tujuan perancangan, hatasan 

permasalahan, kerangka herpikir dan sistematika pembahasan. 

Tinjauan umum proyek, menjelaskan tentang kondisi geografis kota 

Medan, lokasi proyek, tinjauan pustaka proyek, dan studi banding 

proyek sejenis. 

Elaborasi tema, menjelaskan tentang tinjauan pustaka tema, 

interpretasi tema, dan studi banding tema. 

Bah IV Analisa perancangan, inenjelaskan tentang analisa tapak, analisa massa 

BabV 

bangunan, analisa struktur bangunan, dan analisa utilitas. 

Konsep Perancangan, menjelaskan tentang konsep perancangan untuk 

Gatsu Foodcourt berdasarkan hasil analisis perancangan yang terhagi 

menjadi konsep tapak, konsep massa bangunan, konssep struktur 

bangunan, dan konsep utilitas. 
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BABII 

TINJAUAN PROYEK 

2.1. KONDISI GEOGRAFIS KOT A MEDAN 

Kota Medan merupakan salah satu dari 25 daerah tingkat II di Sumatera 

Utara dengan luas daerah sekitar 265,10 km2
• Kota ini merupakan pusat 

pemerintahan daerah tingkat I Sumatera. Kota medan terletak antara 2°.27' - 2°. 

47' Lintang Utara 98°.35' - 98°.44' Bujur Timur. Dengan empat kecamatan, 

yaitu : Kecamatan Medan Kota, Kecamatan Medan Timur, Kecamatan Medan 

Barat dan kecamatan Medan Baru. Saat ini Kotamadya Medan telah berkembang 

menjadi 21 Kecamatan dan 151 Kelurahan. 

Luas Kota Medan dapat dikatakan relatif kecil dibandingkan dengan 

luasan beberapa kota besar lainnya di Indonesia. Keterbatasan ruang lebih 

dirasakan karena bentuk wilayah administratif Kota Medan yang sangat ramping 

di tengah, sehingga secara alami dapat menghambat pengembangan perkotaan ke 

wilayah utara, khususnya di bidang penyediaan sarana prasarana kota. Kondisi 

tersebut juga menyebabkan kurang seimbang dan terintegrasinya ruang kota di 

Bagian Utara dengan Bagian Selatan. Namun demikian, sebagai salah satu pusat 

perekonomian regional terpenting di pulau Sumatera dan salah satu dari tiga Kota 

Metropolitan terbesar di Indonesia, Kota Medan memiliki posisi dan kedudukan 

strategis sebagai pintu gerbang utama bagi kegiatan jasa perdagangan barang dan 

jasa domestik secara regionaVintemasional di kawasan barat Indonesia. 
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Secara administratif Kota Medan berbatasan dengan : 

Sebelah Utara 

Sebelah Timur 

Sebelah Selatan 

Sebelah Barat 

: berbatasan dengan Selat Malaka 

: berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang 

: berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang 

: berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang 

• • • • • • • • • •• • 

a::· 
•• • 

Gambar 1 . Peta Kota Medan 
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2.2. LOKASI PROYEK 

Lokasi Gatsu Foodcourt ini terletak di Kota Medan provinsi Sumatera 

Utara dengan di Jln Gatot Subroto kelurahan Petisah Tengah Kecamatan Medan 

Petisah. 

• •• •• •• 

Gambar 2. Peta Kota Medan 
• • • • • • • • • • • 

~ecamatan 
Medan Pelisah 

• • • • • • • • • • 

Kelurahan P.HuhJ 
JI.Gajah M.ada 

Gambar 3. Lokasi Tapak 

--
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Gambar 4. Site Lokasi 

Utara=Ruko 

Barat = Rumah warga 

S = Jl Gatot Subroto 

Gam bar 5. Batasan lokasi proyek 

Nama Proyek : Gatsu (Gatot Subroto) Food court 

Lokasi : Jl. Gatot Subroto I jl. Damar, kel. Petisah tengah, Kec. Medan 

Petisah, Medan, Sumatera Utara. 

Luas Site : ±. 28.000 m2 
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Batasan site 

GSB 

KDB 

lnfrastruktur 

: timur 

barat 

utara 

selatan 

: Plaza Medan Fair 

: .Jl.Damar 

:Ruko 

: Jl.Gatot Subroto 

: ~ Lebar jalan + 1 m 

:60% 

a) Jalan Raya: Jalan Lingkungan. 

b) Listrik : Sudah masuk listrik. 

c) Air : Air bersih!P AM . 

14 

d) Angkutan I Transportasi : becak, ojek, dan kendaraan umum 

e) Vegetasi terdapat pada lokasisite dan sekitar lokasi site. 

2.3. TINJAUAN PUST AKA PROYEK 

2.3.1 Pengertian Judul Proyek 

Pengertian Food Court secara defenisi adalah sebuah ruangan yang 

dirancang khusus, lengkap dengan meja untuk menyajikan, tempat untuk 

menyimpan barang, dan perlengkapan lain yang bersih, aman, dan higienis, yang 

berguna untuk memenuhi kebiutuhan public baik lokal, intemasional, domestic 

maupun pelaku perjalanan. Food Court adalah suatu daerah yang berdekatan atau 

dikelilingi dengan berbagai konter berjualan makanan dan juga menyediakan satu 

arena umum untuk acara makan pribadi. Food Court terdiri dari beberapa kios 

makanan maka material yan g umum digunakan untuk membangun food court 

adalah ubin, linoleum, formica, baja tahan karat dan kaca dimana semua material 

itu mudah untuk dibersihkan. 
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Agar mempermudah penjabaran dan pembahasan dari pengertian 

Gatsu Foodcourt maka diuraikan sebagai berikut: 

Gatsu : Kepanjangan dari Gatot Subroto atau jalan Gatot Subroto di 

Medan. 

Food Court : suatu area yang menjual makanan dan mmuman dengan 

memfasilitasi tempat duduk dan meja makan untuk para 

pengunJung. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

Gatsu Foodcourt adalah suatu area yang menjual makanan dan minuman dengan 

memfasilitasi tempat duduk dan meja makan untuk para pengunjung yang berada 

di jalan gatot subroto Medan. 

Fasilitas yang disediakan didalam perancangan Gatsu foodcourt adalah : 

• Kasir, tempat transaksi pembayaran 

• Loker pegawai 

• Area stand-stand makanan 

• Area makan pengunjung indoor 

• Area makan pengunjung outdoor 

• Gudang 

• Kamar mandi 

• Mushollah 

• Area tempat hiburan, permainan dan karaoke 

• Area hijau (taman) 

• Area Parkir 

• Ruang Genset 

• Kantor pengelola 
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2.3.2. PROGRAM KEGIAT AN PROYEK 

2.3.2.1. Struktur Pengelola 

Struktur pengelola Gatsu Foodcourt ini dipimpin oleh pimpinan 

lalu di tangani oleh masing-masing pengelola seperti suvervisor, kasir, bagian 

keuangan, administrasi dan bagian gudang lalu para waiters dan petugas 

kebersihan. Struk:tur pengelola ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

PIMPINAN 

KEUANGAN 

Diagram 2. Struktur Organisasi Pengelola 

2.3.2.2. Tugas dan Tanggung Jawab Pengelola 

Setiap jabatan memiliki tugas dan tanggung jawab, berikut adalah 

tugas masing-masing jabatan dan tanggung jawab yang hams di jalankan yaitu : 

a. Pimpinan, bertanggung jawab atas semua kejadian yang terjadi di 

pujasera. 

• Mengontrol jalannya operasional pujasera. 

• Membawahi supervisor, keuangan, kasir, administrasi dan gudang 

secara langsung. 
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b. Keuangan, bertanggung jawab secara langsung kepada pimpinan. 

• Menangani masalah keuangan para tenant dengan pihak pujasera. 

c. Adminstrasi, bertanggung jawab terhadap admistrasi pujasera dan 

kantor. 

• Mendata profil karyawan, baik di pujasera maupun di kantor. 

• Mendatajadwal hadir karyawan. 

• Menangani semua hal-hal yang berkaitan dengan karyawan. 

• Menangani perihal surat-menyurat. 

d. Gudang, bertanggung jawab secara langsung kepada pimpinan. 

• Mendata stock-stock peralatan makan milik pujasera. 

• Mendata keluar masuknya barang. 

e. Supervisor, bertanggung jawab terhadap pelayanan untuk pengunjung. 

• Membagi jadwal shift kerja pelayan, cleaning service. 

• Menerima kritik dan saran secara langsung maupun tidak dari 

pengunjung pujasera. 

• Mengontrol semua kegiatan yan berjalan di pujasera. 

f . Kasir, bertanggung jawab terhadap transaksi pembayaran di pujasera. 

• Melayani pemesanan dan transaksi pembayaran di pujasera. 

• Memberikan laporan keuangan, langsung kepada pimpinan. 

g. Waiters, bertanggung jawab secara penuh terhadap pelayanan yang 

memuaskan bagi pengunjung. 

• Memberikan pelayanan yang terbaik kepada pengunjung. 

h. Cleaning service, bertanggungjawab akan kebersihan pujasera. 
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• Membersihkan area-area yang kotor pada pujasera. 

i. Tenant, bertanggungjawab melayani pengunjung. 

• Melayani pengunjung dengan ramah dan sopan. 

2.3.2.3. Pola Sirkulasi di dalam Gatsu Food Court 

KANTOR 

GUDANG 

CLEANING SERVICE 

AREA 
HIBURAN 

Diagram 3. Pola sirkulasi pengelola dan pengunjung 

Keterangan : 

Pengunjung Staf 

Waiters Cleaning Service 

Tenant Pimpinan 

Kasir 
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2.3.2.4. Pola aktivitas Pengunjung 

Pengunjung masuk melalui pintu utama, terdapat dua pintu masuk 

ke dalam pujasera ini kemudian akan disambut dengan penampilan stand-stand 

pada sebelah kanan dan kiri. Pengunjung bebas menentukan pilihannya dalam 

pujasera ini. Pengunjung dapat memesan makanan terlebih dahulu di kasir dan 

dapat melakukan transaksi pembayaran langsung di kasir bam menuju ke area 

duduk, atau pengunjung dapat langsung menuju ke area duduk dan memesan 

melalui pelayan yang ada. 

Pengunjung dapat melakukan transaksi pembayaran langsung pada 

area kasir ataupun melalui pelayansetelah makanan diantar dan keluar melalui 

pintu utama (gambar 3. pola sirkulasi di dalam Gatsu Foodcourt). Pengunjung 

juga dapat langsung menuju area hiburan atau ke area makan ataupun sebaliknya. 

2.3.2.5. Persyaratan Ruang 

Persyaratan ruang pada area makan di Gatsu F oodcourt di Medan 

sebagai berikut : 

a. Peletakan suatu kelompok meja sebaiknya dibuat dekat dengan tiang 

atau kolom jika berada di tengah ruangan. 

b. Luas area makan 1,3 - 1,9 m2
/ orang. 

c. Luas area makan (untuk warung) 0,83 m2
/ orang. 

d. Pintu masuk tidak bersilangan denganjalur pelayanan. 

e. Tempat tunggu pelayan tidak terletak pada tempat yang mengganggu 

pengunJung. 
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2.3.2.6. Sistem Servis 

Pada sistem pelayanan terdapat beberapa macam jenis di dalam Gatsu 

F oodcourt ini, yaitu: 

a. Self Servis 

Pengunjung dapat dengan bebas memilih dan mengambil makanan yang 

disajikan kemudian membayarnya dan menuju ke area duduk. 

b. Waiters 

Pengunjung dilayani penuh oleh pelayan, mulai dari mengantar menu, 

memesan makanan, mengantar makanan hingga transaksi pembayaran. 

c. Counter Service 

Pengunjung menuju ke area counter makanan yang telah disediakan, 

pengunjung dapat melihat dengan langsung pelayanan dari counter makanan 

terse but. 

d. Automatic Vending 

Merupakan mesin otomatis yang di dalamnya terdapat beberapa pilihan 

makanan. Kita tinggal memasukkan koin dan memencet tombol menu yang 

kita pilih maka kita akan mendapatkan menu tersebut. 

Sistem service yang cocok digunakan dalam perancangan pujasera ini adalah 

penggabungan antara waiters dan automatic Vending. 

2.3.2. 7. Sirkulasi 

Ada beberapa macam pola penataan sirkulasi di dalam Gatsu Foodcourt, 

yaitu: 
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a. Sequential Circulation (linear), sirkulasi yang terbentuk berdasarkan ruang 

yang telah dilalui dan pengunjung diarahkan ke satu tujuan dengan satu 

jalan, pengunjung diharuskan untuk melewati jalan tersebut. 

b. Random Circulation, pengunjung dapat memilih jalan yang mereka 

inginkan. Pengunjung bergerak bebas untuk menuju tempat yang 

diinginkan tanpa ada batasan-batasan dinding pemisah. 

c. Radial Circulation, pengunjung bebas menentukan arah mereka (tidak 

diarahkan). 

d. Linear bercabang, terdapat adanya pembagian area atau ruang yang jelas 

sehingga sirkulasi pengunjung tidak terganggu. 

Pola sirkulasi yang cocok digunakan dalam perancangan puJasera 1m 

adalah linear bercabang. 

2.3.2.8. Spasial Ruang 

Beberapa dimensi untuk Gatsu F oodcourt ini adalah sebagai berikut : 

a. Besaran untuk meja makan dengan dua kursi makan sebesar 1,8 m2
• 

b. Besaran untuk meja makan dengan empat kursi makan sebesar 2,7 m2
• 

c. Bak cuci piring memiliki Iebar ± 60- 66 em, panjang ± 70- 106 em, dan 

tinggi ± 80 - 90 em. 

d. Sirkulasi jalan untuk satu orang 60 em. 

e. Sirkulasi untuk jalur pelayanan satu orang 90 em. 
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2.3.2.9. Macam-macam jenis Makanan 

Berikut adalah berbagai macam jenis makanan berdasarkan survey 

makanan yang enak di Medan yang akan terdapat di Gatsu F oodcourt yaitu : 

a. Makanan Berat 

• Seafood 

• Mie aceh kepiting, cabang titi bobrok 

• Mie Balap khas Medan 

• Mie Rebus, cabangjl. Brig Jend Katamso 

• Mie ayam akong, cabang simpangjln. Perniagaan 

• Bakso Masno, cabangjl. Setia Budi 

• Gulai dan sum sum Kambing 

• Arsik dan daun ubi tumbuk khas medan 

• Nasi Kapau Uni Emi, cabangjalan Glugur simpang Petisah 

• Resto koki sunda, cabang Jl. S. Parman 

• Miranti ayam bakar bumbu bali, cabangjl. Babura 

• Soto Hj Sulaiman, cabang Jln. Brig Jend Katamso 

• Me donald 

• lga iga bakso 

• Ayam petis cinde laras, cabangjl. Cik Di Tiro 

• Obento Japanese restaurant 

• Sate Triadi, cabang Jln. Bandar bam 

• Dimsum & Sangwo, cabang j 1 

• Warisan Seafood, cabang Jl.profH.M.yamin 
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b. Makanan Ringan 

• Putu Bambu, Mayung, Lupis, aneka kue, cabang Jl Asia 

• Paris Burger, cabang Jl. Dr. Mansyur 

• Martabak Bangka, cabangjl. Setia Budi 

• Republik Cafe, cabangjl. Setia Budi 

• RujakAceh 

• Tahu Sumedang 

• Toko kue Phin Phin, cabang Jl. Dewaruci No. 32-34 

• Siomay bandung 

c. Minuman 

• Dawet, Es Campur dan Es Buah 

• Es Kelapa Bakar 

• Aneka Juice 

Gam bar 6. aneka jenis makanan dan minuman 
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2.3.2.10. Macam- macam Jenis Hiburan 

Hiburan yang terdapat ruangan karaoke juga terdapat beragam Jems 

permainan lainnya di Gatsu Foodcourt yaitu: 

• Permainan anak, kolam bola, perosotan, jungkat jungkit 

• Carussel I kuda-kudaan 

• Dance Revolution 

• Drum Revolution 

• Guitar Revolution 

• Keyboard Revolution 

• Lucky Draw 

• Basket Ball 

• Carnival 

• Mini Bowling 

• Racing Car 

• Racing Motorcycle 

• Go Go Balls 

• Gun Blade 

• Multiplayer (games online) 
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Gambar 7. Aneka jenis Hiburan 

2.4. STUDI BANDING PROYEK SEJENIS 

a. Stasiun TGV 

Stasiun TGV yang terletak di Lyon, Perancis, adalah salah satu contoh 

karya arsitektur yang menggunakan gaya bahasa metafora konkrit karena 

menggunakan kiasan obyek benda nyata (tangible). Stasiun TGV ini dirancang 

oleh Santiago Calatrava, seorang arsitek kelahiran Spanyol. Melalui pendekatan 

tektonika struktur,Santiago Calatrava merancang Stasiun TGV dengan konsep 

metafora seekor burung. Bentuk Stasiun TGV ini didesain menyerupai seekor 

burung. Bagian depan bangunan ini runcing seperti bentuk paruh burung. Dan 

isi -sisi bangunannya pun dirancang menyerupai bentuk sa yap burung. 
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Gambar 8 .Stasiun TGV 

b. Kuliner 77 - Food Court "The Secret", Ban dung 

Bandung merupak.an kota sejuta FO (Factory Outlet), di berbagai belahan 

kota kembang ini dapat ditemukan toko baju ini. Jika ada yang tutup lllaka tidak 

lama akan tergantikan dengan FO yang baru atau cukup sekedar berganti nama. 

The Secret merupakan salah satu FO yang baru hadir, menempati bangunan yang 

dahulunya ditempati FO bertema china, China Emporium. Uniknya di dalam 

bangunan FO ini dapat dij\liilpai halaman teugah yang lapang dengan diisi 

beberapa jajanan khas kota Bandung yang dapat mengganjal perut kita sambil 

menikmati wisata belanja sekaligus menghirup udara segar kota kembang. 

Gambar 9. Kuliner 77 - Food Court "The Secret", Bandung 
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Dari studi banding kuliner 77- food court ''the secret" di Bandung 

ini maim dapat diambil beberapa studi yaitu penempatan stan food court di arena 

terbuka di tambah dengan adanya area permainan anak-anak sebagai pelengkap 

food court ini. 
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BAB III 

ELABORASI DAN INTERPRET AS! TEMA 

3.1 TINJAUAN PUSTAKA TEMA 

Tema yang digunakan pada perencanaan "Gatsu Food Court di 

Medan" adalah arsitektur metafora, pada bagian ini akan membahas mengenai 

latar belakang munculnya tema arsitektur metafora, pengertian arsitektur 

metafora, dan tujuan arsitektur metafora. 

3.1.1 Definisi Tema Arsitektur Metafora 

Bangunan merupakan sesuatu yang sebenarnya selalu dinafasi oleh 

kehidupan manusia, oleh watak dan kecenderungan-kecenderungan, oleh nafsu 

dan cita-citanya. Ada dua lingkungan masalah yang perlu diperhatikan berkaitan 

dengan bangunan, yaitu guna dan citra. 

Arsitektur Metafora, terdiri dari dua kata yaitu Arsitektur dan 

Metafora. Arsiterktur yaitu : 

• Suatu lingkungan binaan yang dibuat oleh manusta dan menjadi tempat 

manusia untuk melakkukan segala aktifitas atau kegiatannya. 

• Seni bangunan atau gaya bangunan 

• Seni dan keteknikan bangunan, digunakan untuk memenuhi keinginan praktis 

dan ekspresif dari manusia-manusia beradab. 

28 
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• Ilmu yang timbul dari ilmu-ilmu lainnya, dan dilengkapi dengan proses 

belajar, dibantu dengan penilaian terhadap karya tersebut sebagai karya seni. 

• Seni dan ilmu dalam merancang bangunan. Dalam artian yang lebih luas, 

arsitektur mencakup merancang keseluruhan lingkungan binaan, mulai dari 

level makro yaitu perencanaan kota, perancangan perkotaan, lansekap, hingga 

ke level mikro yaitu desain perabot dan desain produk. Arsitektur juga 

merujuk kepada hasil-hasil proses perancangan tersebut. 

Metafora berasal dari bahasa latin yaitu "Methapherein" yang terdiri 

dari 2 buah kata yaitu "metha" yang berarti : setelah, melewati dan "pherein" yang 

berarti membawa. Sedangkan pengertian metafora dalam arsitektur adalah kiasan 

atau ungkapan bentuk, diwujudkan dalam bangunan dengan harapan akan 

menimbulkan tanggapan dari orang yang menikmati atau memakai karyanya 

Metafora mengidentifikasikan hubungan antara benda dimana 

hubungan tersebut lebih bersifat abstrak daripada nyata serta mengidentifikasikan 

pola hubungan sejajar. Dengan metafora seorang perancang dapat berkreasi dan 

bermain-main dengan imajinasinya untuk diwujudkan dalam bentuk karya 

arsitektur. 

Metafora dapat mendorong arsitek untuk memeriksa sekumpulan 

pertanyaan yang muncul dari tema rancangan dan seiring dengan timbulnya 

interpretasi barn. Karya -karya arsitektur dari arsitek terkenal yang menggunakan 

metoda rancang metafora,hasil karyanya cenderung mempunyai langgam 

Postmodem. 
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Menurut Anthony C. Antoniades, 1990 dalam "Poethic of 

Architecture" Suatu cara memahami suatu hal, seolah hal tersebut sebagai suatu 

hal yang lain sehingga dapat mempelajari pemahaman yang lebih baik dari suatu 

topik dalam pembahasan. Dengan kata lain menerangkan suatu subyek dengan 

subyek lain, mencoba untuk melihat suatu subyek sebagai suatu yang lain. 

Metafora juga termasuk dari bagian arsitektur simbolis berdasarkan pada 

pandangan seseorang terhadap bentuk bangunan yang dilihat dan diamatinya. 

Baik dari bentuk keseluruhan atau terhadap bagian masyarakatnya, yaitu tingkat 

kecerdasan dan pengalamannya, sebab seseorang itu selalu membandingkan 

bangunan yang diamatinya dengan bangunan atau benda lain. Metafora 

terang-terangan. Bentuk ini biasanya menggambarkan fungsi dari bangunan 

tersebut untuk maksud tertentu. Seperti diterangkan di atas bahwa metafora 

sebagai simbol yang dipakai dan terapkan secara lugu di dalam aplikasinya 

dengan terus terang mengambil bentuk langsung dari bentuk yang akan 

dimetaforkannya. Sehingga pemahaman bentuk bangunan tidak akan jauh berbeda 

dari pemahaman terhadap benda yang ditransformasikan. Hal ini menyebabkan 

penafsiran terhadap bangunan itu sendiri tidak lebih dari apa adanya. 

• Pemakaian secara tidak langsung, tersamar. 
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Suatu bentuk penerapan yang tidak secara langsung terang-terangan 

mengambil bentuk dari suatu hal, melainkan melalui tahap transformasi. Hal ini 

mengakibatkan adanya tanggapan yang berbeda dari setiap pengamat terhadap 

bangunan tersebut. 

Dari uraian pengertian Arsitektur Metafora tersebut maka, Arsitektur 

metafora adalah penerapan pada bangunan secara tidak langsung dan tersamar, 

Suatu bentuk penerapan yang tidak secara langsung terang-terangan mengambil 

bentuk dari suatu hal, melainkan melalui tahap transformasi. Hal ini 

mengakibatkan adanya tanggapan yang berbeda dari setiap pengamat terhadap 

bangunan tersebut. Bentuk yang diambil yaitu bentuk keong dan memalui tahap 

transformasi maka bentuk bangunan ini sekilas terlihat seperti bentuk keong pada 

tampak atas bangunannya. 

3.1.2. Tujuan Tema Arsitektur Metafora 

Arsitektur Metafora mengidentifikasi hubungan diantara benda-benda 

dimana hubungan-hubungan yang teijadi lebih bersifat abstrak. Dalam hal ini 

metafora menggunakan kata-kata "seperti" atau "bagaikan" untuk melukiskan 

hubungan tersebut. sebagai salah satu cara atau metode sebagai perwujudan 

kreativitas Arsitektural, yakni sebagai berikut : 

• memungkinkan untuk melihat suatu karya Arsitektural dari sudut 

pandang yang lain. 

• Mempengaruhi untuk timbulnya berbagai interprestasi pengamat. 
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• Mempengaruhi pengertian terhadap sesuatu hal yang kemudian dianggap 

menjadi hal yang tidak dapat dimengerti ataupun belum sama sekali ada 

pengertiannya 

• Dapat menghasilkan Arsitektur yang lebih ekspresif 

Berdasarkan prinsip-prinsipnya tema arsitektur metafora, pada 

umumnya bertujuan untuk : 

1. mencoba atau berusaha memindahkan keterangan dari suatu subjek ke 

subjek lain. 

2. mencoba atau berusaha untuk melihat suatu subjek seakan-akan sesuatu 

hal yang lain. 

3. mengganti fokus penelitian atau penyelidikan area konsentrasi atau 

penyelidikan lainnya ( dengan harapan jika dibandingkan atau melebihi 

perluasan kita dapat menjelaskan subjek yang sedang dipikirkan dengan 

cara barn). 

3.2. INTERPRET AS! TEMA 

Interpretasi tema akan di bahas mengenai hubungan tema dengan kasus 

proyek,penerapan tema pada kasus proyek,dan studi banding tema. 

3.2.1. Hubungan Tema dengan Kasus Proyek 

Hubungan tema dengan judul tugas akhir Gatsu Food Court adalah 

sebagai satu kesatuan yang saling berhubungan. Karena tema arsitektur metafora 

mengandung suatu faham yang menggunakan suatu pola atau gagasan spesifik 

yang berulang di seluruh rancangan untuk membimbing pemikiran manusia ke 
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arah pemahaman terhadap suatu hal secara lebih dalam. Perubahan struktur dan 

bentuk serta penataan site pada bangunan juga membuat rasa ingin tahu 

masyarakat untuk mengunjungi bangunan tersebut. 

3.2.2. Penerapan Tema Pada Kasus Proyek 

Penerapan tema Arsitektur metafora pada Gatsu F oodcourt terdapat 

pada fasade bangunan, dan landscape. Penerapan tema pada fasade bangunan dan 

landscape masing-masing mempunyai makna. Pada fasade bangunan makna 

terdapat pada bagunan yang berbentuk keong, dengan perubahan bentuk keong 

membuat bangunan ini unik maka diharapkan dapat menarik keingintahuan 

pengunjunng dan menjadikan bangunan memiliki ciri khas tertentu sehingga 

bangunan ini mudah di ingat dan di kenali. 

Makna Pada landscape terdapat bentuk lingkaran dan lengkung yang 

mengilhami bentuk keong dan menandakan bangunan tersebut sebagai area makan 

di Kota Medan. Dengan bentuk bangunan dan taman serta kolam yang menambah 

keindahan dan kesejukan bangunan dan landscapenya. 

3.3. STUDI BANDING TEMA 

3.3.1. Study Banding Proyek Sejenis Dengan Tema Yang Berbeda 

a. NR Cafesera 

-~ -~' 

b,~' I 

• ! .. !,:,. 
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' ' 

~I 
Gambar 16. NR. Cafesera 

NR Cafesera berlokasi di Jl. Polisi Istimewa no. 12, Surabaya. Berdiri 

sejak Agustus 2002 yang memiliki konsep pujasera yang memiliki nuansa cafe. 

Sistem pelayanannya yaitu pengunjung dilayani oleh waiters. Dan Sistem 

pembayarannya dilakukan setelah pengunjung menyelesaikan kegiatannya di 

pujasera ini. NR Cafesera menyediakan berbagai macam makanan khas Jawa 

Timur, Chinese food dan ada pula beberapa menu makanan khas Jawa Tengah 

serta menyediakan menu makanan dari negara luar, seperti misalnya steak, 

spaghetti. dan lain-lainnya. 

Pada NR Cafesera ini, banyak makanan-makanan yang telah memiliki 

brand yang terkenal. ada pujasera ini daftar harga makanan dikelola oleh 

pimpinan. Pengelola pujasera ini menyediakan tempat kepada para tenant, 

kemudian para tenant memberikan keuntungan beberapa persen setiap bulannya 

kepada pengelola pujasera ini. Pada pujasera ini juga terdapat bar yang 

menyediakan berbagai macam minuman segar. 

Pada NR Cafesera ini dapat diambil studi banding yaitu penempatan 

stan indoor dan outdoor, sistem pelayanan dan pembayarannya penempatan dapur 

pada stan dan suasana kafe. 

b. Toilet Restaurant ( Taiwan) 

Marton Theme Restaurant, di Kaohsiung ( Taiwan ) menyediakan 

nuansa toilet bagi pelanggannya. Dekorasi ruangan, kursi dan tempat makan yang 
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digunakan persis seperti di toilet. Meja dibuat seperti bathtub, dan makanan yang 

disediakan diletakkan di piring dan mangkuk yang di design seperti toilet duduk. 

Makanan yang disajikan di sini tidak hanya enak, tapi juga memberikan sensasi 

sendiri bagi pengunjung. 

Gam bar 10. Toilet Restaurant, Taiwan 

Pada Studi Banding Toilet Restaurant ini dapat diarnbil bahwa 

restaurant ini mempertahankan konsep yang dimilikinya, mulai dari segala hal 

yang kecil seperti piring tempat makan, tempat minum, kursi meja semuanya 

memberikan simbol sebuah toilet yang biasanya dianggap sebagai tempat kotor 

yang tidak layakl untuk tempat makan tetapi pada restaurant 1m semuanya 

berubah, karena segala hal yang ada disini menggunakan toilet. 

3.3.2. Study Banding Proyek Tidak Sejenis Dengan Tema Yang Sarna 

a. The Piano House (China) 

Rumah piano unik ini dibangun baru-baru ini di Propinsi An Hui, 

Cina. Dalarn biola yang cantik dan transparan itu terdapat eskalator ke lantai 

bangunan. Bangunan kota menampilkan berbagai rencana dan prospek 
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pengembangan dalam upaya untuk menarik minat ke daerah yang baru 

dikembangkan. 

Gambar 11. Exterior The Piano House 

Pada bangunan The Piano House ini dapat dilihat penggunaan material 

kaca sehingga menambah kesan luas pada ruangan dan menghemat penggunaan 

lampu karena adanya cahaya matahari yang membuat ruangan menjadi terang 

pada siang hari. 

b. Pusat Kesenian Pertunjukan Nasional Tiongkok 

Pusat Kesenian Pertunjukan Nasional, atau yang sering disebut sebagai 

Teater Nasional Tiongkok, adalah bangunan simbolis Tiongkok di abad ke-21. 

Teater Nasional Tiongkok terletak di sebelah barat Lapangan Tian'anmen pusat 

Kota Beijing. Bayangan yang memantul di permukaan air danau, Teater Nasional 

terlihat menyerupai sebuah mutiara yang terapung di atas air. Pembangunan 

Teater Nasional Tiongkok memakan waktu selama 6 tahun. Ketinggian bangunan 

utama di atas tanah mencapai 47 meter, dan bangunan di bawah tanah maksimum 

mencapai 33 meter. Bentuk kubahnya yang istimewa menghidangkan lambang 

kota yang indah permai dengan berbagai ruangan berteknologi tinggi yang 

memanifestasikan perpaduan unsur budaya Teater Nasional Tiongkok terdiri dari 

teater opera, aula musik, dan teater opera tradisional dengan kapasitas 5.400 kursi. 

Dewi Sartika - Gatot Subroto Food Court Di Medan Tema Arsitektur Metafora

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



37 

Gambar 12. Pusat Kesenian Pertunjukan Nasional Tiongkok 

Pada Pusat kesenian pertunjukkan nasional tiongkok ini terlihat bentuk 

lengkung pada fasadenya dan te..Pantul pada air bentuk lengkung juga sehingga 

tampak seperti sebuah telur, dan pada interior bangunan terdapat seperti kisi-kisi 

yang membiarkan cahaya masuk secara tidak langsung sehingga menambah kesan 

apik di dalam bangunan dan menambah kemegahan bangunannya. 
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5.1. KONSEP TAP AK 

BABV 

KONSEPPERANCANGAN 

Lokasi tapak berdekatan dengan pusat perbelanjaan yang terdapat di 

Kecamatan Medan Petisah seperti Plaza Medan Fair, Medan Plaza, Pasar Petisah 

dan lain lain, sehingga lokasi tapak memiliki potensi dan keutamaan untuk di 

jadikan sebagai tempat menikmati makanan dan mendapatkan hiburan di tengah 

kota. 

Di dalam Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, 

perencanaan tata ruang wilayah kota harus memuat rencana penyediaan dan 

pemanfaatan ruang terbuka hijau yang luas minimalnya sebesar 30% dari luas 

wilayah kota. 

Luasan Tapak 

Di potong GSB 

Coverage Building 

= 151 mx 187m=28237m2 

=V2 n +1= V2 12+ 1 =7 m (JL Gatot Subroto) 

= Y2 12 + 1 = 7 m (Jl. Damar) 

= 28237 m2 x 30% = 1966 m2 

Luas Keseluruhan Tapak untuk bangunan 

= 28237-14- 1966 = 26257 m2 
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Gambar 66. Konsep Tapak 

5.1.1. Konsep Pola Sirkulasi 

84 

Akses menuJU site adalah dari jalan Gatot Subroto. Untuk akses 

kendaraan roda empat, roda dua menuju kedalam site dari jalan Gatot Subroto,. 

Pola sirkulasi didalam site adalah dengan system terarah mulai dari masuk dan 

keluar mengarah pada jalan keluar yaitu jalan Damar. Hal ini di terapkan agar 

tidak terjadi crossing di dalam maupun di luar site sehingga pengunjung meras 

nyaman berada di dalam site. 
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Gambar 67. Konsep Pola Sirkulasi 

Keterangan Gambar : 

Pola sirkulasi roda 4 di dalam site 

Pola sirkulasi roda 2 di dalam site 

Pola sirkulasi becak di luar site 

5.1.2. Konsep ME-SE 

Main Entrance pada site ini di letakkan pada jalan Gatot Subroto 

karena jalan ini merupakan akses utama untuk menuju ke dalam site dan lebih 

banyak kendaraan yang bisa melintsa pada jalan tersebut karena jalan ini 

merupakan jalur satu arah sehingga dapat mengurangi resiko kemacetan. 

Kendaraan roda du~ roda empat dapat masuk dari jalan Gatot Subroto ini dan 

bagi pengguna kendaraan umum telah di sediakan jembatan penyebrangan dan 

Dewi Sartika - Gatot Subroto Food Court Di Medan Tema Arsitektur Metafora

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



86 

halte. Sedangkan SE di letakkan pada jalan Damar karena jalan ini merupakan 

jalur satu arah dan sirkulasi pada jalan ini tidak begitu ramai sehingga dapat 

memperlancar kendaraan yang melintas di jalan ini. 

Gambar 69. Konsep ME-SE 

5.1.3. Konsep Vegetasi 

V egetasi pada Pedestrian site di jalan gatot subroto tetap di 

pertahankan untuk penghijauan jalan dan peneduhan, untuk tanaman di dalam site 

menggunakan beragam tanaman seperti menggunakan tanaman palem putrid pada 

bagian depan site dan sebagai pengarah jalan, bunga asoka digunakan pad a 

taman-taman di sekitar site dan dapat digunakan sebagai pembatas jalan didalam 

site, pohon cemara dapat digunakan sebagai pohon peneduh di dalam site dan juga 

memperindah site. 
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Pohon mahoni sebagai 
pohon peneduh 

JL.GA TilT SUBRDTD 

Pohon Flamboyan digunakan 
sebagai pusat perhatian pada 

taman karena masa 
berbunganya sangat jarang di 

temui 

Gambar 70. Konsep Vegetasi 
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Untuk 
tan am an 
penyerap 

polusi udara 

dan 

Tanaman 
palem putri 

juga 

digunakan 

untuk 
pengarah bagi 
pejalan kaki 
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Gambar 71. Jalur Tanaman Tepi Peneduh 

(Sumber : Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau 

di Kawasan Perkotaan) 

Jenis tanaman Peneduh yang di gunakan yaitu Tanjung (Mimusops elengi). 

Tanaman Penyerap polusi udara yang digunakan yaitu Bogenvil (Bougenvillea 

Sp) dan Teh-tehan pangkas (Acalypha sp) 

Gambar 72 . Tanaman Penyerap polusi udara 

Dan tanaman Peredam kebisingan yang di gunakan yaitu Tanjung (Mimusops 

elengi). 

5.1.4. Konsep Orientasi Matahari 

Pada pengaruh orientasi matahari maka konsep yang digunakan 

adalah penggunaan elemen air untuk mengurangi panas pada siang hari seperti 
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fontain, penanaman vegetasi sebagai sun screen, membuat bukaan-bukaan pada 

dinding sebagai ventilasi dan penempatan tanaman pada bagian dalam site. 

menampilkan efek 
pemantulan dan 

mengurangi intensitas 
matahari sehingglJ 

memberi kesan s~ 

• • • 

Pencahayaan alami dapat 
dimanfaatkan dengan 
membuat bukaan pada 

din ding 

material 
ban gun an 
juga dapat 

mempengaru 
hi efek sinar 

matahari 

~. ::. ~ . 
I ! w. : 

~ ..... lj-.~li--~1 ~~ii----~ii--~1.~ 
engga&~ kanopi pJPt bangunan • • 

Diperlukan v~~.®4lk• • • 
meredam panas yang 

berlebihan 

dapat meni~'b'i!,ak~ efek bayangan 
dan meneduhkan dari panas matahari 

Gambar 73. Konsep Orientasi Matahari 

5.1.5. Konsep Kebisingan 

Sumber kebisingan paling besar berasal dari Jalan Gatot Subroto 

dan Jalan Damar dan Carrefour maka sepanjang jalan tersebut ditanam buffer 
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peredam kebisingan dan dipasang tembok pembatas sehingga kebisingan tidak 

mengganggu aktifitas pengguna bangunan. 

Vegetasi dapat 
· digunakan sebagai 

buffer peredam 

Beberapa 
bukaanpada 
dinding dapat 
menyalurkan 

suara 
kebisingan 

Tembok pagar 

fb 
'i' , selain berfungsi 

- . t::~ sebagai pembatas --- m dapatjuga 

IIJ!illll!lll!••••••••'berfungsi sebagai 
peredam 

Untuk bangunan yang berdekatan dengan 
pusat kebisingan maka material yang 

digunakan juga hams dipertimbangkan 

Gambar 74. Konsep Kebisingan 

5.1.6. Konsep Orientasi Bangunan Terhadap View 

kebisingan 

Orientasi bangunan pada perancangan Gatsu Food Court 1m 

memiliki banyak bukaan sehingga pengunjung dapat bebas memandang ke 

sekeliling bangunan yang berada di sekitar site. Orientasi bangunan yang terbaik 
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yaitu pada view dari luar ke dalam karena bangunan ini nantinya akan menarik 

dan mencuri perhatian para pemakai jalan untuk mengunjungi bangunan ini. 

Perempatan j alan 

Gatot Subroto, jalan 

Damar dan Jalan 

Iskandar Muda 

Jembatan 

penyeberangan di 

deoan site 

Ruko-ruko di 

seberang site 

Gambar 75. Konsep Orientasi Bangunan 

5.1.7. Konsep Drainase 

Untuk drainase menggunakan saluran parit kota yang telah ada di 

sepanjang Jalan Gatot Subroto danjalan Damar. 
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J.ALUR HIJAU 

J ~ PE.l.ALAN KAKI -l 
SEMAKIGROUND COVER _ ___.....___ 

[. 100 ~- 200 _,_ 
I 

-l 

Gambar 76. Konsep Drainase dan Saluran Air di dalam site 

5.2. KONSEP MASSA BANGUNAN 

Konsep massa bangunan adalah kombinasi bentuk dasar 

lingkaran dan segitiga yang mendapat penambahan dan pengurangan bentuk. 

/ I 
Bentuk dasar massa bangunan 

Perspektif massa bangunan 
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I 
T}'lmn}'lk clenan hanmman 

Tampak belakang bangunan 

Tamoak samoine: kanan bani!Ullan 

Perspektif bangunan 

Gam bar 77. Konsep Massa Bangunan 
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5.3. KONSEP PROGRAM BESARAN RUANG 

f@N ' Fasilitas Food Court .;;) 

I I! 

STAN!O~ ~1-JNGAN 
RUANG KAPASITAS SUMBER ,'<;' 

1-p ~DA "'As 
(;s1'A !\~~ 

1 Area makan 1406 orang AND 

indoor 
6.5 m2/meja 6.5 m2/meja x (9 meja 

lesehan =84 (8org/meja 9 = 58.5 m2 

org/ meja) lesehan) 
4.5 m2/meja x 

(16 meja 4.5 m2/meja 16 = 27m2 

lesehan =4 (4org/meja 
5.5 m2/meja x 

org/ meja) lesehan) 
59= 324.5 m2 

(59 meja sofa 5.5 m2/meja 
3 m2/meja x 41 

=8 org/ meja) (8org/meja sofa) 
= 123m2 

2.6 m2/meja x 

( 41 meja sofa 3 m2/meja 113 = 293.8 m2 

=4 org/ meja) (4org/meja sofa) 
1.3 m2/meja x 

(113 meja=4 2.6 m2/meja 91 = 118.3 m2 

org/ meja) (4org/meja) 
945.4 m2 

(91 meja=2 1.3 m2/meja 
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org/ meja) (2org/meja) 

2 Area makan 226 orang AND 

outdoor 
5.2 m2/meja 5.2 m2/meja x (12 meja= 8 

org /meja) (8org/meja) 12 = 62.4 m2 

2.6 m2/meja x 

2.6 m2/meja 
19 = 49.4 m2 

(19 meja = 4 

org /meja) 1.3 m2/meja x 

27 = 3.51 m2 

1.3 m2/meja 

Total= 115.31 
(27 meja = 2 (2org/meja) 

mz 
org /meja) 

3 Dapur 30 stan AND 3.5x6=21mz 30x21 mz = 

basah 630m2 

4 Stand 30 stan AS 1.5 X 6 = 9 mz 30 x 9m2 270 

pemesanan mz 

5 toilet 4 we pria AND 1 ,25 x 2=2,5 m2 4 x 2,5 m2 10 

mz 

5 urinoir 0,6 x0,8= 0,48 m2 
5 x0,48 m2 = 

2.4m2 

2 x 0.2 m2
= 
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2 wastafel 0.5 x0.4 =0.2 lllL 0.4 m L 

4 we wanita 1,25 X 2 = 2,5 ll12 2-4 x 2.5 m - 10 

m2 

2-

0.5 x 0.4 =0.2 m2 4 X 0.2 ll1 -
4 wastafel 

0.8 m2 

1 we ibu& 2.5x2.5 =6.25 m2 

6.25 m2 
anak 

6.25 m2 
1 we kursi 

2.5x2.5 =6.25 m2 

roda Toilet = 23.6 

m2 

Sirkulasi 30 % 1984.31 m2 

TOTAL 2579.6 mL 

Fasilitas Pengelola 

PERHITUNGAN 
NO RUANG KAPASITAS SUMBER STANDART 

LUAS 

1 Ruang 3 orang TSS 5 m2/org 3 x 5 n1
2 = 15 m2 

prmpman 

2 Ruang 2 orang TSS 5 m2/org 2 x 5m2= 10m2 

Sekretaris 
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3 Ruang 2 orang TSS 5 m2/org 2 x 5m2 = 10m2 

keuangan 

4 Ruang 1,88x 1,88= 5 x 3.5 m2 = 17.5 
5 orang AND 

Tunggu 3,5 m2 m2 

5 toilet 1 we pria AND 1,25 X 2 = 1 x 2,5 m2 12.5 

2,5 m2 mz 

1 urinoir 
0,6 X 0,8 = 0,48 m2 

0,48 m2 

0.5 X 0.4 = 2-1 x 0.2 m - 0.2 
1 wastafel 

0.2m2 

m2 

1,25 X 2 = 
12.5 m2 

1 we wanita 2,5 m2 

toilet = 19.06 m2 

Sirkulasi 30% 61.56 m2 

TOTAL 80.028 m2 
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Fasilitas Ruang Service 

PERHITUNGAN 
RUANG KAPASITAS SUMBER STANDART 

LUAS 

1 Ruang 2 orang AND 7.5 X 11 = 82.5 m2 

Genset 82.5 m2 

2 Ruang 2 orang AND 10 X 6 = 60 60m2 

PLN dan m2 

Travo 

3 Loker dan 600 orang AND 1.4- I. 7m2 600x 1.7 m.l = 

ruang /orang 1020 m2 

istirahat 

karyawan 

4 Toilet 2 we pria AND 1,25 X 2 = 2,5 2 x 2,5 m2 - 5 m2 

mz 

0.5 X 0.4 = 
0.2m2 lwastafel 

0.2m2 

2 we wanita 2 x 2.5 m2 
= 5 m2 

1,25 X 2 = 2,5 

mz 

1 wastafel 
0.5 X 0.4 = 

0.2 m2 

0.2m2 
Toilet= 10.4 m2 
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8 Mushollah 100 orang AND 0,6 X 1,2 = 100 x 0.72 m2 

0,72 72m2 

m2/org 

9 Eskalator 4unit AND Kemiringan 4x 6.928 nl 

30° = 1.732 X 27.712 m2 

4.00 m2 

(tinggi 

lantai)= 6.928 

m2 

11 Lift 5 unit lift AND 1.4 X 1.8 = 5 x 3.36 m2 16.8 

biasa 3.36 m2 m2 

2 unit lift 1.8 X 1.8 = 2 x 3.24m2 
= 6.48 

barang 3.24 m2 m2 

Sirkulasi 30% 1295.89 m~-

TOTAL 1684.66 m2 
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Fasilitas Parkir 

PERHITUNGAN 
NO RUANG KAPASITAS SUMBER STANDART 

LUAS 

1 Parkir 213 motor AND Luas lahan 1 213 x 2.5 m2 

roda2 parkir mobil 532.5 m2 

= 1.25 X 2 = 

2.5 m2 

2 Parkir 275 mobil AND Luas Lahan 275 x 12.5 m2 

roda4 parkir untuk 3437.5 m2 

sepeda motor 

=2.5x5= 

12.5 m2 

Sirku1asi 30% 3970 m2 

TOTAL 5161 m2 

Fasilitas Penunjang 

PERHITUNGAN 
NO RUANG KAPASITAS SUMBER STANDART 

LUAS 

2 Area 100 orang AND 3 m2/org 100 x 3m2 = 300m2 

bermain 
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3 Ruang 80pen karaoke AS 5x6= 30m2 8x 30m2 = 240m2 

karaoke 
3 x 4 =12m2 12 x 12 m2 = 144m2 12 small room 

8 mediumroom 4 x4 =16m2 8x 16m2 = 128m2 

15 large room 4 x 5 =20m2 15 x 20m2 = 300m2 

5 Family room 6 x 6 =36m2 5 x 36 m2 = 180 m2 

8 VIP room 6x 6=36m2 8 x 36 m2 = 288 m2 

Sirkulasi 30% 1580 m2 

TOTAL 2054 m2 

Tabel5. Kebutuhan Ruang 

KETERANGAN: 

TSS :Time Saver Standart 

AND : Architecture Neufert Data, by ernest neufert 

AS : ASumsi 

FASILITAS LUASAN(m2
) 

F asilitas Food Court 2579.6 m2 

Fasilitas Pengelola 80.028 m2 

Fasilitas ruang servis 1684.66 m2 

Dewi Sartika - Gatot Subroto Food Court Di Medan Tema Arsitektur Metafora

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Fasilitas parlcir 

Fasilitas Penunjang 

TOTAL 

DIBULATKAN 

Tabel6. Luasan Bangunan 

Luasan Tapak 

Di potong GSB 

Coverage Building 
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5161 mL 

2054 mL 

11559.288 m2 

11560 m2 

= 151 mx 187m=28237m2 

=V2 n + 1 = 1/z 12+ 1 =7 m (Jl. Gatot Subroto) 

= Y2 12 + 1 = 7 m (Jl. Damar) 

= 28237 m2 x 30% = 1966 m2 

Luas Keseluruhan Tapak untuk bangunan 

Luas bangunan 

= 28237- 14 - 1966 = 26257 m2 

= 26257 m2
- 11560 m2 = 14697 m2 (lahan 

untuk penghijauan) 

5.4. KONSEP STRUKTUR BANGUNAN 

Perencanaan struktur modulasi pada bangunan ini harus memperhatikan 

fungsi-fungsi ruang tersebut. Untuk ruang-ruang pendukung seperti kantor kepala 

pengelola, area dapur, area makan dan area hiburan modul direncanakan sesuai 

dengan kebutuhan fungsional ruang tersebut. 
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• Sistem Struktur Vertikal yang digunakan adalah struktur rangka 

• Sistem Struktur Horizontal yang digunakan adalah balok induk dan balok 

anak 

• Struktur pada Badan Bangunan menggunakan dinding Yz bata dengan 

kombinasi Kaca sebagai penerangan. 

• Untuk jenis Konstruksi yang dipakai, ditentukan : 

Konstruksi Beton bertulang untuk kolom, balok dan lantai 

Konstruksi baja untuk rangka atap 

Struktur rangka kaku yang dipakai dengan material beton bertulang. 

Struktur atap yang digunakan adalah struktur cangkang dengan material rangka 

baja dan material penutup atap menggunakan fiber glass. Sedangkan material 

penutup dinding menggunakan batu bata dan kaca. 

~ ..... ~: .. "WWOI- A.-..,....._ ... ~,...... I 
I 

,....,,. ~ •. '* 

~-r:--~; 
-..........-" 
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I 

Gambar 78. Struktur Cangkang 
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5.4.1. Konsep Bahan Bangunan 

Adapun perincian pemilihan bahan yang digunakan adalah : 

a. Bahan lantai 

Bahan untuk lantai menggunakan bahan keramik/marmer dan khusus 

untuk dapur stan makanan. Sedangkan area makan menggunakan lantai 

kayu/parkit dan keramik. 

/ 
/ 

/ 

Gambar 79. Lantai Keramik dan Parkit 

b. Bahan dinding 

Bahan untuk dinding dan pemisah ruangan dengan menggunakan bahan 

kayu/bamboo, kaca sekat. 

Gambar 80. Tembok bata dan kaca 
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c. Bahan penutup atap 

Dengan menggunakan atap fiber glass pada desain gatsu food court, 

dengan pertimbangan bahannya cukup kuat dan tahan terhadap cuaca, selain itu 

juga nilai estetika untuk penampilan bangunan. Serta dapat memaksimalkan 

penggunaan cahaya matahari sebagai penerang ruangan. 

Gambar 81. Material fiber pada atap dome 

d. Bahan plafond 

Untuk mendapatkan ruangan yang sejuk dan nyaman diperlukan ruangan 

yang cukup di bawah atap. Pengadaan plafond pada bangunan adalah untuk 

mengurangi radiasi panas sinar matahari melalui atap. Tetapi pada perancangan 

area makan tidak memakai plafond karena ingin menonjolkan struktur rangka baja 

padaatap. 
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Gambar 82. Plafond 

5.5. KONSEP UTILITAS 

Konsep utilitas bangunan pada bangunan Gatsu Food Court ini 

dimaksudkan sebagai suatu kelengkapan fasilitas bangunan yang digunakan untuk 

menunjang tercapainya unsur kenyamanan, kesehatan, keselamatan, kemudahan 

komunikasi, dan mobilitas pengguna dalam bangunan. 

5.4.1. Konsep Sistem Pemipaan Plumbing 

Untuk bangunan yang tidak bertingkat maka digunakan system pemipaan 

horizontal, untuk bangunan yang bertingkat maka digunakan system pemipaan 

vertikal. 

- Air Bersih 
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Air bersih yang tersedia pada lokasi saat ini berasal dari PAM. Air bersih 

yang diperoleh dapat ditampung pada bak penampungan dengan kapasitas tertentu 

kemudian dialirkan pada bangunan yang memerlukannya. 

-Air Kotor 

Air limbah berupa buangan air dari kamar mandi, air bekas cuci, we 

dan dapur dibedakan untuk pembuangannya. Sistem pembuangan air 

tersebut seperti di uraikan dalam diagram dibawah ini . 

.,....,_.. . ....,. ...... .;Z;Il'Ot.-.<•• Lt:~;;,a.-,,_~ .... f ..... "· 

......... 'II)"":~ .,.,fff'":'O -~"••'-.lllll rt ~,.. ••f'¢11.,. ~~~.ltM' 
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=t I 
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f!lb '"""(.1"'._ u,.•tap boar ;to t.:• ...,.. __ 'P'I" ... 
· t· ...... • "",....,..._ lilt-Oh n-..,.~r.......-. '"'"(;"'Y.:-·n - ~...,.... .. .... """' ~ ... ,. • ..,..., lito! 

Gambar 83 . Sistem Pembuangan Air Kotor dapur 

5.5.2. Konsep Penerangan 

Untuk penerangan pada bangunan dan disekitar lokasi menggunakan: 

Penerangan Alami adalah cahaya yang masuk ke dalam bangunan. Cahaya 

1lli harus cukup dan memadai dan sesuai dengan fungsi ruang. Untuk 

mendapatkan pencahayaan tersebut maka dibuat ventilasi dan bukaan-bukaan 

pada dinding dan atap. 
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Gambar 84. penerangan buatan dan alami 

Penerangan buatan dalam hal ini adalah daya listrik.yang diusahakan 

merata keseluruh ruangan dan harus memperhatikan jumlah perletakan dan 

pemasangan titik lampu dan Instalasi listrik. Untuk penerangan buatan sumber 

daya listrik yang utama dipakai adalah dari : Perusahaan Listrik Negara (PLN). 

Distrubusi jaringan ke dalam tapak diusulkan melalui jaringan bawah 

tanah, sehingga tidak mengganggu Visual maupun kegiatan yang ada. 

Generator atau Batere digunakan sebagai cadangan yang bekerja secara 

otomatis, apabila aliran listrik dari PLN terputus. Sumber daya listrik ini melayani 

beban-beban penting seperti : Sebagian penerangan pada Bangunan, Pompa

Pompa, Exhaust Fan, dan lain-lain. 

Perletakan dari generator ini dipertimbangkan terhadap beberapa Faktor, yaitu: 

• Kebisingan yang terjadi terhadap bangunan. 
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• Kemudahan Pemeliharaan. 

GARDV PLN 

• . . 
' ~·· !'S • 

: ... ' . . 

GENSET 

Gambar 85. Konsep Distribusi Listrik 

5.5.3. Konsep Penghawaan 
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TAMAN 

LAMPV 
J ALA N 

H VNIAN 

Penghawaan memanfaatkan alam dengan sebaik mungkin, yaitu dengan 

mempergunakan ventilasi silang agar pertukaran udara dapat berjalan dengan 

lancar. Penghawaan bertujuan untuk menciptakan suasana nyaman dan membantu 

meningkatkan daya konsentrasi dalam melakukan aktivitas 

Untuk mengurangi masalah pemantulan bunyi dan resonansi bunyi, 

dipergunakan bahan-bahan yang kedap suara dan pengaturan dari ruang-ruang, 

terutama ruang yang perlu terisolir dari gangguan suara. 

5.5.4. Konsep Sistem Pembuangan Sampah 

Sampah biasa ditampung didalam bak sampah sebelum diangkut oleh Dinas 

Kebersihan. Ada dua sistem pembuangan sampah yaitu : 

a. Sistem vertikal : 

• Melalui shaff sampah. 
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• Untuk bangunan berlantai tinggi (>4 lantai ) atau high rise building. 

Gambar 86. Mobil Pengangkut sampah 

b. Sistem horizontal : 

• Untuk bangunan rendah. 

• Meletakkan tempat-tempat sampah di kompleks bagunan 

' I 

Gam bar 87. Macam- macam tempat sampah 

Untuk bangunan food court ini menggunakan sistem pembuangan secara 

horizontal dan vertikal. 

5.5.5. Konsep Sistem Telekomunikasi 

Sistem komunikasi merupakan sarana penting dan harus disediakan. Sistem 

komunikasi terdiri dari : 

a. Komunikasi keluar, mempergunakan sistem P ABX (Private Automatic 

Branch Exchange ) dan telepon. 
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b. Komunikasi dalam bangunan, mempergunakan : 

• Hubungan telepon intern (intercomunication system) 

• Loudspeaker Comunication System 

c. Keamanan lingkungan tapak dibuat dengan persyaratan : 

• Membuat pembatas fisik pada batas tapak untuk mengurangi sekecil 

mungkin kontak dengan dunia luar dan menghindarkan pembatas yang 

masif agar tidak terkesan seperti pembatas penjara. 

Gambar 88. Sistem komunikasi 

5.5.6. Konsep Sistem Penanggulangan Bahaya Kebakaran 

Pemasangan Water hydrant di lokasi yang strategis dimana aparat 

pemadam kebakaran dapat dengan mudah menjangkau dan memanfaatkannya. 

Pemasangan water hydrant harus memperhatikan panjang efektif selang 50 m. 

Penempatan tabung zat kimia secara merata pada setiap bagunan yang dianggap 

rawan. 

Pemilihan jenis pencegahan kebakaran harus mempertimbangkan arab dan 

bentuk bangunan yang horizontal dan tidak berlantai banyak dan jenis fasilitas 

yang menggunakan pengamanan khusus. 

Alat - alat yang biasa digunakan dalam penanggulangan kebakaran ialah : 

Dewi Sartika - Gatot Subroto Food Court Di Medan Tema Arsitektur Metafora

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 2/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)2/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



112 

a. Fire hydrant dan hose. 

Alat pemadam kebakaran dengan sumber air dari resevoir, diletakkan 

pada jarak 25-30 m. 

b. Pilar hydrant. 

Alat pemadam kebakaran diluar bagunan, diletakkan pada jarak 100-

200m. 

c. Fire extinguiser ( pemadam api ) 

Tabung berisi zat kimia kering diletakkan padajarak 20-25 m. 

d. Alarm sebagai alat pembantu digunakan pada seluruh bangunan. 

PEMAOAM KEBAKAI\AN 

Gam bar 89. Sistem pemadam kebakaran 

Smoke detector, mendeteksi asap dengan jangkauan lebih dari 75 m2, dan 

memberikan alarm atau tanda keruang monitor apabila terdapat asap dan panas 

diluar batas normal. 

Gambar 90. smoke detector 

. 
OQ 
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5.5. 7. Konsep Sistem Penangkal Petir 

Sistem Faraday, Sistem ini merupak:an sistem penangkal petir yang biasa 

digunak:an pada arsitektur tropis. Bentuk penangkal petir ini merupak:an tiang -

tiang setinggi 30 em yang dihubungkan dengan kawat penghubung pada setiap 

ujung terbatas dari tiang tersebut. Jarak yang diperlukan dari masing - masing 

tiang adalah 35 em. 

5.5.8. Konsep Sistem Transportasi Dalam Bangunan 

Suatu bangunan yang besar atau tinggi memerlukan suatu alat 

angkut/transportasi untuk memberika sutu kenyamanan dalam berlalu - lalang 

dibangunan tersebut. 

Alat transportasi tersebut mempunyai sifat sebagai alat angkut dan 

transpotasi dalam bentuk : 

Tangga Darurat, yaitu digunak:an saat keadaan darurat seperti bila terjadi suatu 

kebak:aran ataupun lift dalam keadaan rusak:. Pereneanaan tangga darurat ini harus 

tahan terhadap api dalam wak:tu tertentu dan kedap asap sehingga diperlukan pintu 

yang dapat menutup sendiri dan langsung menuju keluar dari dari bangunan. 

• Lift 

Gambar 91. Lift penumpang 
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Gambar 92. Lift barang 

• Eskalator 

Gam bar 93. Eskalator 

• Ramp 

Gambar 94. Ramp 

5.5.9. Konsep Sistem Keamanan 

Untuk mendukung kegiatan pengamanan disediakan pos keamanan di 

pintu masuk dan keluar dari bangunan. Pengawasan gedung menggunakan CCTV 

( Close Circuit Television ) atau televisi jaringan tertutup. Ruang control utama 
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CCTV ditempatkan di pos keamanan lantai dasar. CCTV digunakan untuk 

memantau situasi di pintu masuk dan keluar bangunan, pintu masuk dan keluar 

tapak, daerah bongkar muat, daerah service ( ruang genset dan ruang-ruang 

Makanikal , elektrikal ), dan lobby. Intercom dipakai sebagai alat komunikasi 

antara pusat dan pos keamanan dan setiap petugas security dilengkapi dengan alat 

Handy Talky (HT). 

Gambar 95 . CCTV 

5.5.10. Konsep Sistem Pemeliharaan Bangunan 

Pemeliharaan bangunan, baik itu bangunan-bangunan yang ada didalarnnya, 

maupun lansdcapnya maka dilakukan pemeliharaan dan perawatan untuk menjaga 

kenyamanan dan keamanan bagi pengguna bangunan. 

Perawatan rutin yang dilakukan : 

- Mengganti bagian-bagian yang rusak. 

- Membersihkan lantai, jendela kaca, Toilet, dll. 

- Merawat tanaman atau ruang luar yang ada. 

Untuk menunjang berlangsungnya kegiatan ini, maka disediakan gudang 

peralatan. 
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